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Abstract:

The problem of this research is the suboptimal communication, critical thinking, and collaboration skills.
These conditions are indicated by the low confidence of students in communicating, suboptimal
collaboration skills, and students' dependence on teacher guidance in analyzing and concluding
problems. As a solution, the PEREKAT learning model was integrated into this study process. This study
aims to describe and analyze students' communication, critical thinking, and collaboration skills. This
research applies a qualitative approach conducted in the form of Classroom Action Research (CAR) over
four meetings. The subject focus involves 29 students in class VA at SDN 2 Syamsudin Noor Banjarbaru
for the 2025/2026 academic period. The data for this research is qualitative data obtained from students'
skills. The research results show that communication and collaboration skills increased from 17% to 83%,
and critical thinking skills increased from 17% to 79%. It is concluded that the application of the
PEREKAT model is capable of improving communication, critical thinking, and collaboration skills.
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Abstrak:

Permasalahan penelitian ini adalah belum optimalnya keterampilan komunikasi, berpikir
kritis, dan kolaborasi. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh rendahnya kepercayaan diri siswa
dalam berkomunikasi, kemampuan bekerja sama yang belum optimal, serta ketergantungan
siswa pada arahan guru dalam menganalisis dan menyimpulkan permasalahan. Sebagai
langkah penyelesaian, model pembelajaran PEREKAT diintegrasikan dalam proses studi ini.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan serta menganalisis keterampilan komunikasi,
berpikir kritis, dan kolaborasi siswa. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif yang
dilaksanakan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam empat pertemuan.
Adapun fokus subjeknya melibatkan 29 siswa pada kelas VA di SDN 2 Syamsudin Noor
Banjarbaru untuk periode akademik 2025/2026. Data penelitian ini merupakan data kualitatif
yang didapatkan dari keterampilan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi dan kolaborasi dari 17% meningkat menjadi 83%, dan keterampilan berpikir kritis
dari 17% meningkat menjadi 79%. Disimpulkan bahwa penerapan model PEREKAT mampu
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meningkatkan keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan kolaborasi.

Kata Kunci: Komunikasi, Berpikir Kritis, Kolaborasi, Model PEREKAT

PENDAHULUAN

Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk mempersiapkan generasi yang
mampu menghadapi berbagai perubahan dan tantangan pada masa mendatang.
Selain penguasaan materi pelajaran, pendidikan juga berperan dalam menanamkan
nilai, karakter, serta berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk beradaptasi
dengan perkembangan zaman. Formulasi sistem pembelajaran mesti didesain seideal
mungkin guna mencetak agen perubahan yang kompeten dan responsif terhadap
segala bentuk transformasi global.

Tuntutan agar dunia pendidikan mampu melahirkan generasi yang kritis,
adaptif, serta bijaksana dalam merespons dinamika global dipicu oleh masifnya arus
inovasi teknologi dan sains di era Society 5.0. Kemajuan teknologi yang semakin pesat
telah memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan (Aslamiah
et al., 2021). Selaras dengan kondisi tersebut, orientasi pembelajaran abad ke-21 kini
menitikberatkan pada internalisasi kompetensi 6C, yang mencakup aspek critical
thinking, creativity, communication, collaboration, citizenship, dan character. (Noorhapizah
et al., 2022). Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa mampu berpartisipasi secara
aktif dan produktif dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga berfungsi mengembangkan kemampuan
intelektual, keterampilan sosial, serta kesiapan siswa dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan (Agusta et al., 2022). Aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
perlu dikembangkan secara seimbang selama proses pembelajaran.

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam
pengembangan keterampilan abad ke-21 karena merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan sains dan teknologi serta melatih berpikir logis, analitis,
dan sistematis (Fauzi et al.,, 2020). Di sekolah dasar, pembelajaran matematika

bertujuan membekali siswa dengan konsep dasar untuk mempelajari materi yang
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lebih kompleks, namun sifatnya yang abstrak sering membuat siswa kesulitan dan
merasa takut (Anggraini, 2021). Pedoman pembelajaran menurut Kemendikbud
(2016) menekankan bahwa siswa perlu mampu memahami dan menerapkan konsep,
menyelesaikan masalah aritmatika, berpikir kritis, serta mengomunikasikan gagasan
melalui berbagai representasi, sekaligus menumbuhkan sikap logis, cermat, gigih, rasa
ingin tahu, percaya diri, dan minat belajar (Nurhasanah et al., 2022). Pembelajaran
idealnya berpusat pada aktivitas siswa melalui identifikasi masalah, kerja sama,
diskusi, dan presentasi agar mereka dapat menemukan konsep secara bermakna
sehingga hasil belajar meningkat (Azizah & Aslamiah, 2025).

Keterampilan berkomunikasi memegang peranan krusial sebagai salah satu
kompetensi dasar yang wajib ditumbuhkan dalam studi matematika. Komunikasi
Merupakan kemampuan untuk menyampaikan gagasan, pendapat, dan informasi
secara jelas dan efektif, baik secara lisan maupun tulisan (Rahmi & Pratiwi, 2023).
Dalam pembelajaran matematika, keterampilan komunikasi memungkinkan siswa
untuk mengungkapkan proses berpikir, menjelaskan langkah penyelesaian masalah,
berdiskusi dengan teman, serta memberikan dan menerima tanggapan terhadap hasil
kerja. Kemampuan komunikasi yang baik membantu siswa membangun pemahaman
konsep yang lebih mendalam dan meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar
(Nurahmadi et al., 2024).

Kemampuan bernalar secara kritis, sebagai bagian dari kecakapan berpikir tingkat
tinggi, pada dasarnya berakar kuat pada sejauh mana penguasaan keterampilan
komunikasi yang dimiliki oleh siswa. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk
menganalisis permasalahan secara rasional, mengevaluasi informasi, menyusun
argumen yang logis, serta menarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan
(Muliana et al., 2024). Dalam pembelajaran matematika, keterampilan berpikir kritis
memiliki peran penting karena siswa dituntut untuk memahami permasalahan,
menentukan strategi yang tepat dalam penyelesaiannya, serta menilai kembali hasil
yang telah diperoleh.

Kolaborasi merupakan keterampilan dasar yang perlu dimiliki siswa untuk dapat
bekerja sama secara efektif dalam kelompok, berinteraksi secara produktif, berbagi

tugas, dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah disepakati bersama ( Putri et al.,
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2024). Pada era saat ini, kemampuan bekerja sama menjadi keterampilan yang penting
dimiliki oleh setiap individu. Bagi siswa, keterampilan kolaborasi bertujuan untuk
memperluas wawasan serta meningkatkan hasil belajar melalui interaksi dan proses
berbagi informasi dengan guru maupun teman sebaya (Rahmah et al., 2024).

Kondisi pembelajaran matematika yang belum berjalan secara ideal terungkap
berdasarkan hasil observasi lapangan serta wawancara bersama Ibu Arini Hasanah,
S.Pd., selaku wali kelas VA SDN 2 Syamsudin Noor. Hal ini terlihat dari siswa masih
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilaksanakan
belum sepenuhnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam membangun pemahamannya sendiri. Siswa belum percaya diri untuk bertanya
maupun menyampaikan pendapat, sehingga interaksi dua arah antara guru dan siswa
belum berkembang secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi siswa masih perlu ditingkatkan. Selain itu, siswa belum terbiasa
menghadapi permasalahan yang memerlukan kemampuan berpikir kritis dalam
penyelesaiannya. Siswa cenderung menunggu arahan guru dan belum mampu secara
mandiri mengidentifikasi, menganalisis, serta menarik kesimpulan dari suatu
permasalahan, yang menandakan bahwa iklim kelas belum sepenuhnya memfasilitasi
stimulasi berpikir tingkat tinggi. Di sisi lain, dalam kegiatan kelompok, siswa belum
mampu membagi tugas secara merata. Ketimpangan peran dalam kelompok
menyebabkan kerja sama tidak berjalan efektif, sehingga keterampilan kolaborasi
belum berkembang secara optimal.

Apabila kondisi tersebut tidak segera diatasi, proses pembelajaran akan kurang
efektif sehingga siswa tetap pasif dan keterampilan berpikir kritis tidak berkembang.
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika, kurang
memahami materi, serta masih bergantung pada arahan guru. Kurangnya
kepercayaan diri juga membuat siswa jarang bertanya atau menyampaikan pendapat,
sementara kerja sama kelompok yang belum optimal menyebabkan keterampilan
kolaborasi tidak berkembang dengan baik. Kondisi ini berdampak pada hasil belajar
yang belum mencapai standar ketuntasan, bahkan berpotensi tidak memenuhi
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan pada akhirnya menurunkan

prestasi siswa.
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Guna mengantisipasi permasalahan tersebut, pengintegrasian model
pembelajaran inovatif yang mengondisikan siswa sebagai pusat aktivitas
instruksional dihadirkan sebagai sebuah alternatif solusi. Model yang dikembangkan
oleh peneliti dirancang secara khusus untuk mengembangkan keterampilan
kolaborasi, berpikir kritis, dan komunikasi siswa, sekaligus meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar yang dicapai. Solusi tersebut diwujudkan melalui model
PEREKAT, yaitu model pembelajaran terpadu yang mengombinasikan Problem basEd
learning (PBL), numbeRed heads togEther (NHT), dan maKe a mATch. Secara umum, kata
perekat dimaknai sebagai sesuatu yang berfungsi untuk menyatukan dan
menguatkan bagian-bagian yang terpisah agar menjadi satu kesatuan yang utuh dan
kokoh. Dalam konteks pembelajaran, PEREKAT dimaknai sebagai upaya menyatukan
siswa dengan permasalahan yang dipelajari, menghubungkan siswa satu sama lain
melalui kerja sama yang saling mendukung, serta menguatkan pemahaman konsep
melalui pengalaman belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan

Model Problem Based Learning (PBL) dipilih sebagai model utama karena
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran melalui pemberian
permasalahan yang bersifat kontekstual dan autentik. Melalui model ini, siswa
didorong untuk berpikir kritis dalam memahami permasalahan, berdiskusi,
melakukan penalaran, serta bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan solusi
yang tepat. Aktivitas ersebut berperan penting dalam membangun pemahaman
konsep dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Novianti et al., 2020).
Temuan ini diperkuat oleh studi Yurinda & Hidayat, (2023) yang menegaskan bahwa
penerapan PBL mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam
memecahkan masalah.

Model Numbered Heads Together (NHT) digunakan sebagai model pendukung
karena mampu meningkatkan keaktifan seluruh siswa dan membantu pemerataan
pemahaman terhadap konsep-konsep dasar, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Pemberian nomor identitas khusus kepada setiap anggota setelah proses
pembagian kelompok dilakukan bertujuan agar masing-masing individu memikul
tanggung jawab penuh untuk terlibat secara aktif dalam forum diskusi. Melalui

interaksi antar siswa, NHT memberikan kesempatan untuk saling berbagi informasi
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dan membantu memahami materi yang belum dikuasai. Sejalan dengan pendapat
Restikawati et al., (2020) model NHT berkontribusi dalam menumbuhkan sikap
mandiri serta meningkatkan keterampilan kerja sama siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Model Make a Match diterapkan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
aktif. interaktif, dan menyenangkan. Melalui kegiatan mencocokkan kartu pertanyaan
dan jawaban, siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan dituntut
untuk bekerja sama dengan teman sekelompoknya. Model ini memberikan ruang bagi
siswa untuk saling bertukar ide dan gagasan, sehingga mendorong kemampuan
komunikasi, berpikir kritis, dan kerja sama yang efektif (Perwandaka et al., 2024).
Karakteristik Make a Match yang bersifat menyenangkan menjadikan model ini efektif
dalam meningkatkan motivasi, minat belajar, serta hasil belajar siswa (Rosyidah,

2024).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam empat kali tatap muka dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 29 siswa pada
jenjang kelas VA SDN 2 Syamsudin Noor Banjarbaru yang terdiri atas 16 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan pada muatan Matematika.

Instrumen pengumpulan data dalam riset ini mengandalkan jenis data
kualitatif yang dihimpun secara berkala melalui teknik observasi langsung terhadap
aspek keterampilan komunikasi, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan
kolaborasi siswa selama proses pembelajaran pada empat pertemuan. Hasil observasi
pada setiap pertemuan dianalisis untuk mengetahui perkembangan keterampilan
siswa dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat.

Analisis keterampilan komunikasi siswa dilakukan selama pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model PEREKAT. Aspek yang diamati meliputi: 1)
Siswa mampu mengungkapkan ide, pendapat, dan perasaan secara jelas dan percaya
diri, 2) Siswa mampu mendengarkan serta memahami informasi yang disampaikan

secara cermat dan efektif, 3) Siswa mampu menyampaikan informasi atau gagasan
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secara runtut dan mudah dipahami, 4) Siswa mampu berpartisipasi aktif dalam
diskusi untuk membahas suatu permasalahan, dan 5) Siswa mampu memberikan serta
menerima umpan balik atau tanggapan terhadap hasil kerja yang telah dilakukan.

Penilaian keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan berdasarkan hasil
observasi selama pelaksanaan pembelajaran dengan model PEREKAT. Aspek yang
diamati meliputi: 1) Kemampuan menyampaikan penjelasan secara sederhana dan
jelas, 2) Kemampuan mengembangkan keterampilan dasar dalam memahami dan
mengolah informasi, 3) Kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan data atau
informasi yang diperoleh, 4) Kemampuan memberikan penjelasan lanjutan secara
lebih mendalam dan terperinci, serta 5) Kemampuan merancang serta menerapkan
strategi dan taktik yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.

Penilaian keterampilan komunikasi siswa dilakukan berdasarkan hasil
observasi selama pelaksanaan pembelajaran dengan model PEREKAT. Aspek yang
diamati meliputi: 1) Siswa mampu saling berbagi pengetahuan serta berperan aktif
dalam penyelesaian masalah kelompok, 2) Siswa menunjukkan komitmen dalam
mengutamakan tujuan kelompok dibandingkan kepentingan pribadi, 3) Siswa
mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya secara sungguh-
sungguh, 4) Siswa mampu menciptakan suasana kerja kelompok yang kondusif dan
harmonis, serta 5) Siswa mampu memberikan dukungan dan motivasi kepada
anggota kelompok lain agar berkontribusi secara positif.

Penelitian ini dianggap berhasil apabila keterampilan komunikasi, berpikir
kritis, dan kolaborasi siswa mencapai rentang skor 17-20 dengan kriteria “Sangat
Terampil”. Secara klasikal dikatakan berhasil apabila siswa yang memperoleh kriteria

“Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil” mencapai persentase = 76%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama empat pertemuan,
terlihat adanya peningkatan pada keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan
kolaborasi siswa. Peningkatan tersebut didukung oleh perbaikan yang dilakukan

secara bertahap terhadap pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran oleh guru dan
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siswa pada setiap pertemuan, sehingga kualitas proses pembelajaran menjadi lebih
optimal.

Keterampilan komunikasi siswa pada pertemuan 1 sampai 4 dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1. Presentase Keterampilan Komunikasi Siswa 4 Pertemuan

Pertemuan Presentase Kriteria
Klasikal
1 17% Sangat Sedikit Siswa Sangat
Terampil
2 38% Sebagian Kecil Siswa Sangat
Terampil
3 65% Sebagian Besar Siswa Sangat
Terampil
4 83% Hampir Seluruh Siswa Sangat
Terampil

Berdasarkan Tabel 1. terlihat adanya peningkatan keterampilan komunikasi
siswa pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, ketuntasan klasikal baru
mencapai 17% dengan kriteria “Sangat Sedikit Siswa Sangat Terampil”, sehingga
masih jauh dari target keberhasilan yang ditetapkan, yaitu lebih dari 76 % siswa berada
pada kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil”. Pada pertemuan kedua,
terjadi peningkatan menjadi 38% dengan kriteria “Sebagian Kecil Siswa Sangat
Terampil”. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga, ketuntasan klasikal meningkat lagi
menjadi 65%, menunjukkan semakin banyak siswa yang mendekati kriteria
keberhasilan. Puncaknya pada pertemuan keempat, ketuntasan klasikal mencapai
83%, dengan mayoritas siswa berada pada kategori “Hampir Seluruh Siswa Sangat
Terampil”. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa telah mencapai
keberhasilan yang diharapkan.

Aspek-aspek keterampilan komunikasi dalam penelitian ini meliputi (a) Siswa
mampu mengungkapkan ide, pendapat, dan perasaan secara jelas dan percaya diri;
(b) Siswa mampu mendengarkan serta memahami informasi yang disampaikan secara

cermat dan efektif; (c) Siswa mampu menyampaikan informasi atau gagasan secara
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runtut dan mudah dipahami; (d) Siswa mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi
untuk membahas suatu permasalahan; (e) Siswa mampu memberikan serta menerima
umpan balik atau tanggapan terhadap hasil kerja yang telah dilakukan (Aina &
Pratiwi, 2025).

Penerapan model pembelajaran PEREKAT memberikan ruang bagi siswa
untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar yang menarik dan menyenangkan,
sehingga mendorong siswa untuk berani mengungkapkan ide, bertukar pendapat,
serta bekerja sama dalam diskusi. Selain itu, pembelajaran yang bersifat kontekstual
juga membantu siswa dalam menyampaikan informasi secara runtut dan memahami
pesan yang disampaikan oleh orang lain.

Tabel 2. Presentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 4 Pertemuan

Pertemuan Presentase Kriteria
Klasikal
1 17% Sangat Sedikit Siswa Sangat
Terampil
2 41% Sebagian Kecil Siswa Sangat
Terampil
3 66% Sebagian Besar Siswa Sangat
Terampil
4 79% Hampir Seluruh Siswa Sangat
Terampil

Berdasarkan Tabel 2. terlihat adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, ketuntasan klasikal baru
mencapai 17% dengan kriteria “Sangat Sedikit Siswa Sangat Terampil”, sehingga
masih jauh dari target keberhasilan yang ditetapkan, yaitu lebih dari 76 % siswa berada
pada kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil”. Pada pertemuan kedua,
terjadi peningkatan menjadi 41% dengan kriteria “Sebagian Kecil Siswa Sangat
Terampil”. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga, ketuntasan klasikal meningkat lagi
menjadi 66%, menunjukkan semakin banyak siswa yang mendekati kriteria
keberhasilan. Puncaknya pada pertemuan keempat, ketuntasan klasikal mencapai

79%, dengan mayoritas siswa berada pada kategori “Hampir Seluruh Siswa Sangat
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Terampil”. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa telah mencapai
keberhasilan yang diharapkan.

Indikator keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini meliputi: (a)
Kemampuan menyampaikan penjelasan secara sederhana dan jelas; (b) Kemampuan
mengembangkan keterampilan dasar dalam memahami dan mengolah informasi; (c)
Kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan data atau informasi yang diperoleh;
(d) Kemampuan memberikan penjelasan lanjutan secara lebih mendalam dan
terperinci; (e) Kemampuan merancang serta menerapkan strategi dan taktik yang
tepat dalam menyelesaikan permasalahan. (Hamidah et al., 2023; Noorhapizah et al.,
2022)

Tabel 3. Presentase Keterampilan Kolaborasi Siswa 4 Pertemuan

Pertemuan Presentase Kriteria
Klasikal
1 17% Sangat Sedikit Siswa Sangat
Terampil
2 55% Sebagian Besar Siswa Sangat
Terampil
3 69% Sebagian Besar Siswa Sangat
Terampil
4 83% Hampir Seluruh Siswa Sangat
Terampil

Berdasarkan Tabel 3. terlihat adanya peningkatan keterampilan kolaborasi
siswa pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, ketuntasan klasikal baru
mencapai 17% dengan kriteria “Sangat Sedikit Siswa Sangat Terampil”, sehingga
masih jauh dari target keberhasilan yang ditetapkan, yaitu lebih dari 76 % siswa berada
pada kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil”. Pada pertemuan kedua,
terjadi peningkatan menjadi 55% dengan kriteria “Sebagian Besar Siswa Sangat
Terampil”. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga, ketuntasan klasikal meningkat lagi
menjadi 69%, menunjukkan semakin banyak siswa yang mendekati kriteria
keberhasilan. Puncaknya pada pertemuan keempat, ketuntasan klasikal mencapai

83%, dengan mayoritas siswa berada pada kategori “Hampir Seluruh Siswa Sangat
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Terampil”. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa telah mencapai
keberhasilan yang diharapkan.

Indikator keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini meliputi: (a) Siswa
mampu saling berbagi pengetahuan serta berperan aktif dalam penyelesaian masalah
kelompok; (b) Siswa menunjukkan komitmen dalam mengutamakan tujuan kelompok
dibandingkan kepentingan pribadi; (c) Siswa mampu melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawabnya secara sungguh-sungguh; (d) Siswa mampu menciptakan
suasana kerja kelompok yang kondusif dan harmonis; (e) Siswa mampu memberikan
dukungan dan motivasi kepada anggota kelompok lain agar berkontribusi secara
positif. (Aditya & Wahyudi, 2024; Nabila & Fauzi, 2024; Triana & Amelia, 2024)

Berdasarkan hasil analisis data keterampilan komunikasi, berpikir kritis dan
kolaborasi siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran

PEREKAT dapat digambarkan sebagaimana grafik berikut ini:

Grafik Kecenderungan Seluruh Keterampilan
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Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
Keterampilan Komunikasi 17% 38% 65% 83%
keterampilan Berpikir Kritis 17% 41% 66% 79%
=@ Keterampilan Kolaborasi 17% 55% 69% 83%
Keterampilan Komunikasi keterampilan Berpikir Kritis ==@==Keterampilan Kolaborasi

Gambar 1. Grafik Kecenderungan Seluruh Keterampilan
Berdasarkan grafik kecenderungan, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
antara keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan kolaborasi siswa. Peningkatan
keterampilan komunikasi menjadi dasar dalam proses pembelajaran, karena melalui
komunikasi yang baik siswa mampu menyampaikan ide dan memahami informasi
dengan lebih jelas. Kemampuan tersebut mendukung berkembangnya keterampilan

berpikir kritis, di mana siswa dapat mengolah informasi dan menarik kesimpulan
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secara logis. Keterampilan komunikasi dan berpikir kritis yang baik akan berdampak
pada meningkatnya kemampuan kolaborasi siswa dalam bekerja sama dan
menyelesaikan permasalahan secara kelompok. Ketiga keterampilan tersebut saling

berkaitan dan berkembang secara bertahap dalam proses pembelajaran.

PEMBAHASAN
1. Keterampilan Komunikasi

Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
komunikasi siswa selama proses pembelajaran dari pertemuan pertama hingga
pertemuan keempat. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide dan pendapat, mendengarkan informasi yang disampaikan
orang lain, menyampaikan gagasan secara runtut, berpartisipasi aktif dalam diskusi,
serta memberikan dan menerima umpan balik selama proses pembelajaran. Kondisi
ini menunjukkan bahwa siswa semakin mampu berinteraksi dan menyampaikan
informasi secara efektif dalam kegiatan pembelajaran.

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan yang diperlukan siswa
untuk menyampaikan ide, bertukar informasi, serta membangun interaksi yang positif
dengan orang lain. Kemampuan komunikasi tidak hanya ditunjukkan melalui
kemampuan berbicara, tetapi juga melalui kemampuan mendengarkan, memahami
informasi, serta memberikan tanggapan yang sesuai. Rahmah & Nasution (2024)
menyatakan bahwa keterampilan komunikasi dapat berkembang melalui
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi,
berdiskusi, dan menyampaikan pendapat secara langsung. Selain itu, Fauziah et al.,
(2025) menjelaskan bahwa keterampilan komunikasi mencakup kemampuan
berbicara, mendengarkan, memahami informasi, serta menjalin interaksi yang efektif
selama proses pembelajaran.

Peningkatan keterampilan komunikasi dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
penerapan model Problem Based Learning (PBL). Pada tahap penyelesaian masalah,
siswa didorong untuk mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan,
berdiskusi, dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan.

Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan
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berbicara, menyampaikan ide, serta menjelaskan hasil pemikirannya kepada teman
maupun guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ariyani & Kristin (2021) yang
memvalidasi bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan interaksi
dan keaktifan siswa dalam diskusi sehingga keterampilan komunikasi dapat
berkembang secara optimal.

Selain PBL, model Numbered Head Together (NHT) dan Make a Match juga
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan komunikasi siswa. Pada model
NHT, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk memahami hasil
diskusi dan siap menyampaikan jawaban ketika nomor mereka dipanggil, sehingga
siswa terdorong untuk aktif berkomunikasi dengan anggota kelompoknya. Sementara
itu, kegiatan Make a Match memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi
secara langsung dalam mencari pasangan kartu dan menjelaskan alasan jawabannya.
Aktivitas tersebut menciptakan komunikasi dua arah yang aktif dan membantu siswa
menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Temuan ini didukung
oleh Sitorus & Soesanto (2022) yang menyatakan bahwa NHT mendorong keterlibatan
seluruh anggota kelompok dalam diskusi, serta Ermita (2021) yang menjelaskan
bahwa Make a Match dapat meningkatkan keaktifan siswa melalui interaksi langsung

selama proses pembelajaran.

2. Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
mengalami peningkatan secara bertahap dari pertemuan pertama hingga pertemuan
keempat, yang ditandai dengan semakin baiknya capaian pada setiap indikator yang
diamati. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam memberikan
penjelasan sederhana, memahami dan mengolah informasi, menarik kesimpulan
berdasarkan data, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta menentukan strategi
penyelesaian masalah. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa semakin mampu
menggunakan informasi yang diperoleh untuk menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan selama proses pembelajaran.

Keterampilan berpikir kritis mengacu pada kemampuan siswa dalam menelaah

informasi secara mendalam, mengevaluasi berbagai kemungkinan penyelesaian
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masalah, serta membuat keputusan berdasarkan alasan yang rasional dan didukung
oleh fakta yang relevan. Kemampuan ini penting dimiliki siswa karena membantu
mereka memahami masalah secara lebih mendalam sebelum menentukan solusi yang
tepat. Aslamiah et al., (2021) menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis
melibatkan kemampuan menganalisis masalah secara sistematis, mengidentifikasi
informasi yang relevan, dan merencanakan pemecahan masalah secara tepat. Selain
itu, Noorhapizah et al.,, (2022) mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan
kemampuan seseorang dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang
diperoleh untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang tepat.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini tidak terlepas
dari penerapan model Problem Based Learning (PBL). Pada tahap orientasi masalah,
siswa dihadapkan pada permasalahan kontekstual yang mendorong mereka untuk
mengidentifikasi masalah, mencari informasi yang relevan, menganalisis data, dan
menentukan solusi yang tepat. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi aktif membangun pemahaman berdasarkan hasil
penyelidikan yang dilakukan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa melalui aktivitas menganalisis informasi, menarik
kesimpulan, serta memecahkan masalah secara sistematis (Fitria et al.,, 2024;
Rahmawati et al., 2023; Saputri et al., 2026).

Model Numbered Head Together (NHT) dan Make a Match turut mendukung
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Pada model NHT, siswa dituntut
untuk aktif berdiskusi, mempertahankan pendapat, dan memahami hasil diskusi
kelompok karena setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk mewakili
kelompok. Sementara itu, kegiatan Make a Match mendorong siswa untuk
menganalisis informasi, mencocokkan konsep yang sesuai, dan menjelaskan alasan
dari jawaban yang dipilih. Aktivitas tersebut membantu siswa berpikir lebih logis dan
sistematis dalam menyelesaikan permasalahan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis dapat berkembang
secara optimal melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi, penyampaian

pendapat yang disertai alasan, analisis terhadap berbagai informasi, serta kemampuan
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merumuskan kesimpulan berdasarkan pertimbangan yang logis dan sistematis.
(Djafar et al., 2024; Khasanah & Ngazizah, 2024), sedangkan penerapan model Make a
Match mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang
mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi (Insani et al., 2026). Kombinasi model
PBL, NHT, dan Make a Match terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Keterampilan Kolaborasi

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan kolaborasi siswa mengalami
perkembangan yang positif pada setiap pertemuan, mulai dari pertemuan pertama
sampai pertemuan keempat. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan siswa
dalam berbagi pengetahuan, berpartisipasi aktif dalam penyelesaian masalah
kelompok, menunjukkan komitmen terhadap tujuan kelompok, melaksanakan tugas
sesuai tanggung jawab, menciptakan suasana kerja yang kondusif, serta memberikan
dukungan kepada anggota kelompok lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa
semakin mampu bekerja sama dan berkontribusi secara aktif dalam aktivitas
kelompok.

Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan individu untuk berinteraksi
dan bekerja secara efektif dengan orang lain guna mencapai tujuan bersama melalui
pembagian peran dan tanggung jawab yang terorganisir. Keterampilan ini
ditunjukkan melalui kemampuan berpartisipasi aktif, menghargai pendapat orang
lain, melaksanakan tanggung jawab, serta membangun hubungan kerja yang positif
dalam kelompok. Nisa et al., (2024) menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi
terlihat dari kemampuan siswa untuk bekerja bersama, berbagi ide, dan berkontribusi
dalam menyelesaikan tugas kelompok. Selain itu, Mukromin et al., (2024) menjelaskan
bahwa kolaborasi yang baik ditunjukkan melalui keterlibatan aktif anggota kelompok
dalam mencapai tujuan bersama.

Peningkatan keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
penerapan model Problem Based Learning (PBL). Selama proses pembelajaran, siswa
bekerja sama dalam mengidentifikasi masalah, mencari informasi, menganalisis data,

dan menyusun solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Aktivitas tersebut
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menuntut siswa untuk saling bertukar informasi, menghargai pendapat teman, dan
menyusun keputusan secara bersama-sama. Pembelajaran berbasis masalah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun kerja sama yang efektif
melalui kegiatan pemecahan masalah secara kelompok. Temuan lapangan ini berjalan
selaras dengan hasil kajian Rahmah et al., (2024) yang menunjukkan bahwa metode
pembelajaran berbasis masalah terbukti mampu meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan kelompok.

Model Numbered Head Together (NHT) dan Make a Match juga mendukung
perkembangan keterampilan kolaborasi siswa. Pada model NHT, setiap anggota
kelompok memiliki tanggung jawab untuk memahami hasil diskusi sehingga seluruh
anggota terdorong untuk saling membantu dan bekerja sama dalam mencapai
jawaban yang tepat. Sementara itu, kegiatan Make a Match melatih siswa untuk
berinteraksi, bekerja sama, dan saling membantu dalam menemukan pasangan kartu
yang sesuai. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar berbagi tugas, menghargai
kontribusi teman, dan membangun hubungan kerja yang positif. Fakta ini diperkuat
oleh kajian Najib et al., (2024) yang menegaskan bahwa salah satu indikator
keterampilan kolaborasi adalah kemampuan siswa melaksanakan tugas sesuai
tanggung jawabnya, serta Erina & Manan (2024) yang menjelaskan bahwa sikap
gotong royong dan saling membantu merupakan bagian penting dalam membangun

keterampilan kolaborasi siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan pada

siswa kelas VA SDN 2 Syamsudin Noor melalui penerapan model PEREKAT pada

pembelajaran Matematika, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model PEREKAT dalam pembelajaran Matematika pada siswa kelas
VA SDN 2 Syamsudin Noor mampu meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa hingga mencapai kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil”
sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

2. Penerapan model PEREKAT dalam pembelajaran Matematika pada siswa kelas
VA SDN 2 Syamsudin Noor terbukti dapat mengembangkan keterampilan
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berpikir kritis siswa sehingga mencapai kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat
Terampil” dan memenuhi indikator keberhasilan penelitian.

3. Penerapan model PEREKAT dalam pembelajaran Matematika pada siswa kelas
VA SDN 2 Syamsudin Noor berhasil meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa hingga berada pada kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil”

serta mencapai target keberhasilan yang telah ditentukan.
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